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Abstrak Artikel pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya sosialisasi penanggulangan
narkoba di Kota Palu melalui pendekatan edukatif, kolaboratif, dan partisipatif. Program sosialisasi
digulirkan sebagai respons atas meningkatnya penyalahgunaan narkoba, terutama di kalangan remaja.
Melalui penyuluhan, pembentukan relawan, dan pelibatan berbagai unsur masyarakat, hasil kegiatan ini
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, serta penurunan kasus penyebaran
narkoba secara signifikan. Artikel ini juga menguraikan tantangan utama serta strategi inovatif yang
diterapkan sebagai model pengabdian kepada masyarakat di wilayah rawan narkoba
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Abstract This community service article aims to describe drug prevention outreach efforts in Palu City
through an educational, collaborative, and participatory approach. The outreach program was launched
in response to the increasing number of drug abuse cases, particularly among adolescents. Through
outreach, volunteer formation, and the involvement of various community elements, the results of this
activity indicate increased knowledge, changes in attitudes, and a significant decrease in drug distribution
cases. This article also outlines the key challenges and innovative strategies implemented as a community
service model in drug-prone areas.
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LATAR BELAKANG

Penyalahgunaan narkoba merupakan ancaman nasional yang terus meningkat di
berbagai daerah, termasuk Kota Palu. Berdasarkan laporan Badan Narkotika Nasional
(BNN) Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2023, Kota Palu menempati posisi tertinggi untuk
kasus penyalahgunaan dan peredaran narkoba di wilayah Sulawesi Tengah, dengan
jumlah kasus mencapai 318 perkara dalam satu tahun (BNN Sulteng, 2023). Tingginya
angka tersebut menandakan adanya kondisi darurat narkoba yang perlu segera disikapi
melalui upaya preventif dan edukatif berbasis masyarakat.

Fenomena tingginya penyebaran narkoba di Palu berkorelasi dengan temuan Pusat
Penelitian Kriminologi Universitas Indonesia (2022), yang menyebutkan bahwa wilayah
perkotaan dan pascabencana menjadi sasaran empuk jaringan narkotika. Kota Palu pasca
gempa 2018, misalnya, mengalami kerentanan sosial-ekonomi yang dimanfaatkan
jaringan pengedar dengan cara memasukkan narkoba ke lingkungan sekolah, komunitas
pemuda, hingga lingkungan pekerja informal (Kriminologi UI, 2022). Hal ini sejalan
dengan laporan BNN yang menyoroti modus distribusi narkoba yang semakin canggih,
termasuk melalui marketplace dan media sosial

Menurut Sari & Ramadhan (2021) dalam Jurnal Sosial dan Pendidikan, kurangnya
pemahaman remaja tentang bahaya narkoba serta minimnya edukasi pencegahan di
tingkat keluarga dan sekolah menjadi salah satu penyebab utama maraknya korban di

Received Oktober 10, 2025; Revised Oktober 30, 2025; November 29, 2025
* Munari, munari@gmail.com



Menyikapi Penyebaran Narkoba
(Sosialisasi Penanggulangan Narkoba)

rentang usia produktif, khususnya pelajar di Kota Palu. Survei BNN kota pada akhir 2023
juga mengungkapkan bahwa lebih dari 60% kasus baru melibatkan remaja dan
mahasiswa, mayoritas belum pernah mendapatkan sosialisasi langsung terkait bahaya
narkoba.

Hambatan lain yang masih dihadapi adalah stigma sosial terhadap korban
penyalahgunaan narkoba, keterbatasan fasilitas rehabilitasi, serta minimnya partisipasi
masyarakat dalam pelaporan dan advokasi kasus. Studi Kementerian Kesehatan RI (2023)
menyebutkan, masyarakat masih cenderung abai dan segan berpartisipasi aktif dalam
upaya pencegahan dengan alasan takut dan kurangnya edukasi (Kemenkes, 2023).
Akibatnya jaringan narkotika dapat bergerak bebas tanpa pengawasan yang kuat dari
lingkungan sekitar.

Berdasarkan studi-studi tersebut, sinergi antara masyarakat, pemerintah, dan
institusi pendidikan menjadi sangat penting dalam menekan laju penyebaran narkoba di
Kota Palu. Program sosialisasi berbasis masyarakat terbukti efektif meningkatkan literasi
anti-narkoba dan membangun kepedulian bersama, seperti yang dilaporkan oleh
Kurniawan (2022) di Jurnal Pengabdian Masyarakat Sehat. Oleh sebab itu, kegiatan
pengabdian ini berfokus pada sosialisasi yang partisipatif agar masyarakat tidak hanya
mengetahui, tetapi juga mampu menjadi pelopor pencegahan narkoba di lingkungannya

METODE

Metode sosialisasi penanggulangan narkoba di Kota Palu dilaksanakan secara
terpadu dengan pendekatan partisipatif. Tahapan pertama adalah identifikasi dan
pemetaan wilayah rawan narkoba berdasarkan data BNN dan laporan masyarakat.
Selanjutnya dilakukan penyuluhan di sekolah-sekolah, kelompok pemuda, serta tempat
ibadah, dengan materi meliputi jenis-jenis narkoba, dampak kesehatan, hukum, serta
strategi pencegahan dini. Materi diperkaya dengan pemutaran video edukasi, simulasi
kasus nyata, dan testimoni mantan pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi secara intensif memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan masyarakat Kota Palu tentang bahaya narkoba. Berdasarkan
hasil survei pre-test dan post-test pada 500 responden dari kalangan pelajar, mahasiswa,
dan masyarakat umum, terjadi peningkatan tingkat pemahaman terhadap jenis narkoba,
risiko kesehatan, dan sanksi hukum. Data menunjukkan peningkatan skor rata-rata
sebesar 75% setelah sosialisasi. Temuan ini selaras dengan penelitian Kurniawan (2022)
dalam Jurnal Pengabdian Masyarakat Sehat yang menegaskan efektivitas edukasi kolektif
dalam mencegah penyebaran narkoba di perkotaan.

Partisipasi masyarakat dalam upaya pencegahan narkoba juga mengalami
peningkatan. Terbentuknya 12 kelompok relawan anti-narkoba di kecamatan-kecamatan
rawan telah memperkuat jejaring pengawasan lingkungan. Para relawan aktif melakukan
kampanye keliling, membagikan leaflet, dan melaksanakan diskusi rutin. Hasil observasi
lapangan dan wawancara menunjukkan, jumlah laporan masyarakat ke BNN dan
kepolisian meningkat 40% dalam tiga bulan dibanding periode sebelumnya. Hal ini
mempertegas hasil studi Sari & Ramadhan (2021) yang menekankan pentingnya peran
komunitas dalam deteksi dini penyebaran narkoba.

Berdasarkan data Polres Kota Palu (2024), kasus penyalahgunaan narkoba di
wilayah pilot project mengalami penurunan signifikan, yaitu sebesar 60% dalam triwulan
pertama setelah intervensi sosialisasi. Jumlah kasus tindak lanjut (rehabilitasi dan
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pendampingan korban) juga meningkat, menandakan respons masyarakat yang lebih
proaktif dan berkurangnya stigma negatif. Dukungan dari tokoh agama, tokoh masyarakat
serta aparat kelurahan semakin menguat melalui deklarasi komitmen masyarakat "Palu
Bersih Narkoba".

Perubahan perilaku sosial masyarakat tercermin dari meningkatnya keterlibatan
keluarga dalam pengawasan serta penguatan ketahanan psikososial anak dan remaja.
Wawancara dengan para orang tua dan guru menunjukkan adanya penguatan komunikasi
keluarga, peningkatan pendampingan aktivitas remaja, serta pelibatan siswa dalam
kegiatan kreatif bertema anti-narkoba. Pola kolaboratif ini sejalan dengan panduan
Kementerian Kesehatan RI (2023) yang merekomendasikan pendekatan lintas sektor dan
komunitas dalam pencegahan narkoba.

Namun demikian, beberapa tantangan utama masih dihadapi, diantaranya
keterbatasan dukungan fasilitas rehabilitasi, masih adanya kelompok masyarakat yang
abai, serta kasus baru penyebaran narkoba dengan modus online. Kendala lain adalah
rendahnya keikutsertaan beberapa sekolah dan komunitas wilayah pinggiran. Tim
pengabdian merespon dengan memperkuat pelatihan relawan, mengembangkan media
edukasi digital, serta intensifikasi kolaborasi dengan stakeholder seperti BNN, Polres,
Dinas Pendidikan, dan tokoh masyarakat. Upaya strategis ini merupakan kelanjutan dari
penelitian Badan Narkotika Nasional (2023) mengenai pentingnya inovasi dalam
pencegahan dan penanggulangan narkoba berbasis masyarakat.

KESIMPULAN

Sosialisasi penanggulangan narkoba di Kota Palu terbukti efektif secara signifikan
dalam meningkatkan literasi bahaya narkoba, memperkuat jejaring pengawasan
lingkungan, mengoptimalkan peran keluarga, serta menurunkan angka penyalahgunaan
narkoba di tingkat lokal. Keberhasilan ini tidak terlepas dari pendekatan partisipatif,
kolaborasi lintas sektor, serta inovasi metode penyuluhan yang melibatkan berbagai unsur
masyarakat secara berkelanjutan. Meskipun masih terdapat tantangan seperti keterbatasan
sarana rehabilitasi dan adaptasi terhadap modus baru penyebaran narkoba, model
pengabdian kepada masyarakat ini diyakini dapat direplikasi dan dikembangkan di
wilayah lain untuk mewujudkan Indonesia Bersih Narkoba
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